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ABSTRAK

PENGARUH KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DAN IKLIM ORGANISASI
TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI UNIT SATUAN KERJA
PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH IIT
PROVINSI SUMATERA UTARA

Oleh:

Mirsal Frans Doloksaribu, Dr. M. Rajab Lubis, MS,
Dr. Nadra Ideyani, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesejahteraan
psikologis dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pada pegawai unit
satuan kerja pelaksanaan jalan nasional Wilayah III Provinsi Sumatera
Utara, rumusan masalah yaitu pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap
kepuasan kerja, apakah ada pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan
kerja, dan apakah ada pengaruh kesejahteraan psikologis dan iklim
organisasi terhadap kepuasan kerja. Sampel berjumlah 90 pegawai dengan
teknik pengambilan sampel subjektif/ purpossive. Pengumpulan data
menggunakan 3 skala: skala kesejahteraan psikologis, skala iklim
organisasi, dan skala kepuasan kerja. Analisis data menggunakan metode
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan: 1). Ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan
kerja yang dapat dilihat dari nilai (thitung) = 10,560 > (t-tave1)= 1,987 dan p =
0.000 < 0.050. 2). Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim
organisasi terhadap kepuasan kerja yang dapat dilihat dari nilai (thiung) =
5,312 > (t-tavel)= 1,987 dengan p = 0.000 < 0.050. 3). Kesejahteraan
psikologis dan iklim organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai yang dapat dilihat dari nilai (Fhitung) =
349,139 > (Fiabel)= 3,10 dengan p = 0.000 < 0.050. Besaran pengaruh kedua
variabel adalah sebesar 88.90 % sedangkan sisanya 11.10% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian seperti motivasi kerja dan promosi jabatan.

Kata kunci : Kesejahteraan Psikologis, Iklim organisasi, Kepuasaan Kerja
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ABSTRACT

INFLUENCE OF PSYCHOLOGICAL WELL BEING AND ORGANIZATIONAL
CLIMATE WITH JOB SATISFACTION ON THE EMPLOYEE OF UNIT
SATUAN KERJA PELAKSANAAN JALAN NASIONAL WILAYAH 111
OF NORTH SUMATERA

By:

Mirsal Frans Doloksaribu, Dr. M. Rajab Lubis, MS,
Dr. Nadra Ideyani, M.Si

The purpose of the research is to determine the effect of psychological well
being and organizational climate with job satisfaction among the employee
of Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi
Sumatera Utara, formulation of the problem is a relationship of
psychological well being with job satisfaction, whether there is a
relationship of organizational climate with job satisfaction, and whether
there is a relationship of psychological well being and organizational
climate with job satisfaction. The sample in this research were taken 90
employee. The sampling technique used is Purpossive Sampling Technique.
Collected data used are 3 scale: scale of psychological well being, scale of
organizational climate, and scale job satisfaction. Data analysis method
used is Multiple regression analysis. The results show that:1). There is a
significant positive relationship of psychological well being to job
satisfaction which seen from t-test value (tcoun)) = 10,560 > (t-tupie)= 1,987
with p = 0.000 < 0.050. 2). There is a significant positive relationship of
organizational climate to job satisfaction which seen from t-test value (tcoun)
= 5,312 > (t-taie)= 1,987 with p = 0.000 < 0.050. 3). There is a significant
positive relationship of psychological well being and organizational climate
to job satisfaction seen from F-test value (Feouny) = 349,139 > (Frable)= 3,10
with p = 0.000 < 0.050. The magnitude of the influence of the two variables
is 88.90% while the remaining 11.10% is influenced by other factors outside
the study such as work motivation and promotion.

Keywords : Psychological Well Being, Organizational Climate, Job
satisfaction
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bekerja merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia, bekerja tidak sekadar untuk memenuhi kebutuhan
biologis namun secara tidak langsung ada kebutuhan psikologis yang juga
terpenuhi. Kebutuhan psikologis yang terpenuhi adalah adanya pengakuan dari
lingkungan sosial untuk dihormati, dihargai, dan sebagai penguat identitas
personal yang dapat meningkatkan rasa percaya diri. Melalui bekerja, maka setiap
orang memiliki kesempatan untuk mengaktualisasikan potensi, keterampilan, dan
kreativitas yang ada dalam diri.

Pada saat berada di lingkungan kerja, seorang pegawai tidak akan terlepas
dari tuntutan pekerjaan yang dapat membuat kondisi fisik maupun psikis tidak
selalu dalam keadaan yang optimal. Kesehatan fisik dan psikis seorang pegawai
akan mempengaruhi performance selama bekerja. Pegawai yang memiliki kondisi
fisik dan psikis yang baik akan cenderung memberikan dampak yang positif
kepada instansi dimana mereka bekerja. Begitu pula halnya setiap pimpinan tentu
mengharapkan mempunyai pegawai yang mampu bekerja dengan baik agar visi
dan misi dari instansi dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Pada dasarnya, hubungan yang terjadi antara pegawai dan instansi bersifat
simbiosis mutualisme. Artinya, akan selalu ada hubungan yang saling

menguntungkan dan berkesinambungan di antara kedua pihak. Pegawai sebagai
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roda penggerak utama bagi instansi mempunyai kewajiban untuk melakukan
tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi. Disisi lain,
suatu instansi mempunyai kewajiban untuk memberikan kompensasi yang sesuai
dengan beban kerja pegawai, seperti: gaji, insentif, tunjangan, fasilitas, dan lain
sebagainya. Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan bertujuan untuk
meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja pada pegawai
(Rachmawati, 2007).

Menurut Robbins (2008) kepuasan kerja dapat muncul karena kerja yang
secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung,
rekan kerja yang mendukung, dan adanya kesesuaian kepribadian dengan
pekerjaan. Artinya, kepuasan kerja tidak hanya dilihat dari gaji atau kompensasi
yang diterima oleh pegawai. Lebih lanjut, dikatakan bahwa kepuasan kerja adalah
suasana psikologis tentang perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap pekerjaan mereka (Davis & Keith, 2007).

Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda. Hal ini dapat didasari oleh
nilai-nilai (value) dan pengalaman selama bekerja. Kepuasan kerja merupakan
sikap positif pegawai terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian
terhadap situasi dan lingkungan kerja. Kepuasan kerja adalah respon afeksi
(emosional) yang terbentuk dari berbagai aspek sehingga kepuasan kerja bukan
merupakan konsep tunggal.

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pada

pegawai adalah kesejahteraan psikologis pegawai. Pegawai yang memiliki
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kesejahteraan psikologis terlihat dari adanya kemampuan untuk menerima diri apa
adanya, membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, bukan hanya
terhadap rekan kerja dan atasan tetapi juga memiliki kemandirian (autonomy)
dalam bertindak dan menghadapi tekanan sosial, mampu mengontrol lingkungan
eksternal, memiliki target terhadap apa yang ingin dicapai dalam hidup dan
pekerjaannya, serta mampu mengembangkan potensi dan aktualisasi diri (Ryff &
Keyes dalam Sumule dan Taganing, 2008).

Kesejahteraan psikologis adalah evaluasi positif mengenai kehidupan
seseorang yang diasosiasikan dengan diperolehnya perasaan menyenangkan
(Pinquart & Sorenson, 2000). Pegawai yang memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang lebih baik dapat berguna untuk meningkatkan komitmen,
produktivitas kerja, hubungan dengan rekan kerja, dan penguasaan lingkungan
kerja (Horn, Taris, Schaufeli, dan Schreurs, 2004).

Memperhatikan kesejahteraan psikologis pegawai adalah hal yang sangat
penting bagi instansi karena dapat mempengaruhi bagaimana perilaku pegawai itu
sendiri, bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan, serta interaksinya
dengan rekan kerja (Warr dalam Rasulzada, 2007). Untuk menciptakan pegawai
yang memiliki keunggulan daya saing dan suasana kerja yang kondusif maka
instansi harus dapat mengelola dan memperhatikan kepentingan pegawainya
(Saraji, 2006). Kepentingan pegawai harus diperhatikan karena pegawai dituntut
untuk bekerja selama delapan jam sehari dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya (Harter, 2002). Keadaan yang seperti ini dapat membuat sebagian besar

waktu pegawai itu dihabiskan di tempat kerja.
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Kesejahteraan psikologis di tempat kerja ini merupakan kesejahteraan
psikologis yang lebih spesifik, sehingga memungkinkan akan memiliki hasil yang
lebih baik. Dagenais dan Savoie (2012) menjelaskan bahwa kesejahteraan
psikologis di kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan psikologis di tempat kerja
memiliki kerangka acuan yang sama, tetapi kesejahteraan psikologis di tempat
kerja berfokus pada ciri-ciri intrinsik yang berkaitan dengan pekerjaan. Peranan
kesejahteraan psikologis dalam lingkungan pekerjaan tampak sangat penting.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Cartwright dan Cooper (dalam Rahayu,
2018) mengungkapkan bahwa dampak dari kesejahteraan psikologis yang rendah
dalam lingkungan pekerjaan pada pegawai, memiliki jangkauan yang luas
terhadap organisasi, seperti absen dalam pekerjaan, penurunan produktivitas kerja,
dan tingkat turnover yang tinggi.

Berdasarkan survei yang dipublikasikan oleh The JakartaPost (2012)
melaporkan hasil studi Nielsen menyebutkan bahwa perhatian pegawai saat ini
semakin meningkat akan keseimbangan hidup antara pekerjaan dan keluarga,
seiring semakin meningkatnya stres akibat beban kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan atau organisasi perlu memberikan perhatian lebih untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis pegawai di tempat kerja agar produktivitas
dan kinerja pegawai tidak terganggu.

Terdapat sejumlah fakta yang menunjukkan bahwa instansi yang sukses
adalah instansi yang terlebih dahulu memperhatikan kondisi pegawainya. Kondisi
pegawai tersebut dapat dilihat dari kesejahteraan pegawai (Keyes, 2000). Ketika

sebuah organisasi dapat meningkatkan kesejahteraan pegawainya, maka pegawai
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dapat menempatkan diri mereka sebaik mungkin ke dalam pekerjaan mereka,
memberikan keuntungan bagi instansi, dan menghasilkan karya yang lebih kreatif
dan inovatif sehingga dapat meningkatkan laju instansi secara keseluruhan (Davis,
2012).

Menurut World Health Organization (WHO), gangguan kesejahteraan
psikologis dalam lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab paling
menonjol dari berkurangnya keterlibatan kerja, ketidakhadiran dari tempat kerja
dan pergantian pegawai dalam organisasi (Harnois dalam Rahayu, 2018).
Konsekuensi merugikan akan dialami oleh pegawai yang mengalami gangguan
kesejahteraan psikologis dalam pekerjaan, terkait dengan hasil kesehatan mental
yang buruk, misalnya: depresi, kegelisahan, gangguan tidur, dan bunuh diri
(Harries dalam Rahayu, 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Wright et
al (2007) menyebutkan bahwa pegawai yang bahagia lebih dapat menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan pekerjaannya sehingga produktivitas kerjanya
meningkat.

Disisi lain, perlu disadari bahwa selain dari faktor internal, adapula faktor
eksternal yang turut mempengaruhi kepuasan kerja. Menurut Spector (2000)
faktor eksternal (lingkungan kerja) akan mempengaruhi kepuasan kerja, di
antaranya seperti karakteristik pekerjaan, ketidakleluasaan dalam organisasi
(Organisational Constraints), konflik kerja-keluarga (work-family conflict), stres
kerja, dan beban kerja. Lingkungan dimana seorang pegawai bekerja disebut
sebagai iklim organisasi. Menurut Gibson (2009) iklim organisasi adalah sifat

lingkungan kerja atau lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan oleh
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para pekerja atau anggota dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
pekerja terhadap pekerjaannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari dan Halim (2013)
menyatakan bahwa dengan adanya iklim organisasi yang baik maka akan dapat
menimbulkan kepuasan kerja. Pegawai yang berada dalam iklim organisasi yang
baik dan kondusif cenderung akan dapat menciptakan inisiatif untuk mau
melakukan suatu kegiatan dan pekerjaaan yang menjadi kewajibannya bahkan
tidak segan-segan untuk melaksanakan tugas di luar tanggung jawab
pekerjaannya.

Iklim organisasi yang baik juga mencerminkan rasa kebersamaan dan
komitmen dalam instansi serta tingginya rasa loyalitas terhadap instansi. Dengan
adanya rasa aman dan nyaman akan mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujudnya tujuan organisasi. Oleh karena itu, setiap pimpinan diharapkan untuk
selalu berusaha agar kondisi lingkungan kerja dapat terjalin dengan kondusif dan
harmonis. Artinya, suatu instansi dapat berjalan dengan efektif dan efisien jika
memiliki iklim organisasi yang kondusif.

Pada konteks bekerja di lingkungan pemerintahan, seorang pekerja atau
yang biasa dikenal dengan sebutan pegawai merupakan alat penggerak utama
segala pekerjaan atau kegiatan-kegiatan penyelenggaraan negara, pemerintahan,
dan pembangunan. Peran Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun pegawai honorer
(Non-ASN) sangat penting karena akan menghasilkan public goods dan services
terhadap masyarakat (Miftah, 2012). Beberapa persoalan yang kemudian muncul

adalah bagaimana menciptakan kepuasan kerja pada pegawai sehingga pegawai
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dapat menghasilkan pekerjaan yang optimal. Pegawai yang merasa puas atas
pekerjaannya akan senantiasa menghasilkan pekerjaan dan pelayanan yang sesuai
dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan oleh instansi.

Menurut Hasibuan (2007) pegawai adalah setiap orang yang bekerja
dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada perusahaan dan memperoleh
balas jasa yang sesuai dengan perjanjian. Sedangkan pendapat lain dari Widjaja
(2006) mengatakan, bahwa pegawai merupakan tenaga kerja manusia jasmani
maupun rohani (mental dan pikiran) yang senantiasa dibutuhkan.

Selanjutnya, pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu
badan tertentu, baik di lembaga-lembaga pemerintahan maupun dalam badan
usaha swasta lainnya. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
pegawai merupakan orang yang bekerja pada satu lembaga (kantor dan
perusahaan) dengan mendapatkan gaji (upah). Menurut Suharno (2008) pegawai
adalah seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari sebuah perusahaan untuk
melakukan operasional pada perusahaan tersebut. Dia bekerja untuk di gaji dan
sebagai penggerak utama dari setiap organisasi, tanpa mereka organisasi dan
sumber daya lainnya tidak akan pernah menjadi sesuatu yang berarti, hal-hal
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja, kualitas kerja,
disiplin kerja, serta loyalitas pegawai terhadap perusahaan.

Pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III
Provinsi Sumatera Utara merupakan pegawai yang memiliki tanggung jawab kerja
terhadap Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatera Utara sebagai Unit

Kerja Induk yang sekaligus merupakan unit pelayanan teknis di bawah naungan
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Direktorat Jenderal Bina Marga yang beroperasi di wilayah Sumatera Utara.
Berdasarkan Permen PUPR No 20 Tahun 2016 tugas Balai Besar Pelaksanaan
Jalan Nasional Sumatera Utara adalah melaksanakan perencanaan, pengadaan,
pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan, penerapan sistem manajemen
mutu, dan pengendalian mutu pelaksanaan pekerjaan penyediaan dan pengujian
bahan dan peralatan, serta keselamatan dan laik fungsi jalan dan jembatan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Para pegawai yang bekerja di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan
Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara terdiri dari beberapa jabatan pada
level-level tertentu, yaitu (i). Atasan langsung/KPA atau yang disebut sebagai
Kepala Satuan Kerja di Unit Satuan Kerja Pelaksana Jalan Nasional Wilayah III
Provinsi Sumatera Utara, (i1). Pembantu Atasan Langsung yang terdiri dari
Asisten/Bendahara/PP-SPM, (ii1). Level Pejabat Inti yang terdiri dari Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK), dalam hal ini terdiri dari Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) 3.1 sampai dengan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 3.6, dan (iv). Level
Staf yang terdiri dari Penata/Petugas/Pelaksana Teknik; Penata/Pengelola/Analisa
Keuangan; dan Pengadministrasi Umum. Pegawai yang berada pada level staf
terdiri dari pegawai yang berstatus pegawai Aparatus Sipil Negara (ASN) dan
pegawai honorer (Non-ASN).

Adapun masing-masing jobdesk dari setiap jabatan pada level staf adalah
sebagai berikut: (i). Penata/Petugas/Pelaksana Teknis adalah menghimpun data
laporan hasil realisasi keuangan, mencatat dan menghimpun progres fisik dari

lapangan, mengolah laporan-laporan yang berkaitan dengan teknik yang
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disampaikan oleh pengawas/pelaksana lapangan serta mempersiapkan laporan ke
atas, menyusun dan mengarsipkan laporan-laporan dari lapangan, menyiapkan
laporan mingguan, laporan bulanan, (form Kanwil 1, 2 dan KPE) Triwulan,
mengisi buku harian dan mencatat segala kegiatan dan biaya operasional harian di
lapangan (ii). Pada Penata/Pengelola/Analisa Keuangan memiliki jobdesk untuk
membuat SPP GUP (Surat Perintah Pembayaran Ganti Uang Persediaan),
membuat laporan keuangan dan laporan pajak, membuat Laporan Pengawasan
Pengawasan Kredit, melaksanakan arsip keuangan, mengerjakan buku-buku
pembantu, memberikan kode MAK pembebanan pada setiap tanda bukti
penerimaan dan pengeluaran, dan menghimpun semua laporan.

Sedangkan pada staf bagian (iii). Pengadministrasi umum jobdesknya
adalah menyelenggarakan dan menata tugas-tugas Pramubakti dan Satpam,
mengendalikan surat masuk dan surat keluar, membuat daftar honorarium,
menyiapkan/mengurus administrasi perjalanan dinas, mengarsipkan surat masuk
dan surat keluar, mendistribusikan surat masuk dan surat keluar sesuai dengan
tujannya, mempersiapkan, membuat surat pertanggung jawaban (SPJ) dari barang
hasil penggandaan surat-surat dan barang dokumen-dokumen, dan mengetik surat
pengganti perjalanan dinas (SPPD).

Apabila dilihat dari tugas, pokok dan fungsinya maka masing-masing
pegawai yang berada pada level staf tersebut memiliki peran dan tanggung jawab
yang saling berkaitan dan mempengaruhi kinerja pegawai yang satu dengan

lainnya. Maka, dalam hal ini kondisi kerja yang dibutuhkan dalam instansi adalah
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adanya kerjasama tim yang baikantar sesama pegawai agar tercipta performa kerja
yang maksimal dan diharapkan dapat memunculkan rasa kepuasan dalam bekerja.

Pada penelitian ini, peneliti memilih pegawai pada level staf
yaituPenata/Petugas/Pelaksana Teknik, Penata/Pengelola/Analisa Keuangan, dan
Pengadministrasi Umum untuk dijadikan sebagai responden penelitian. Alasan
dalam pemilihan responden ini dikarenakan peneliti melihat adanya fenomena-
fenomena yang terjadi di lingkungan kerja tersebut yang mengakibatkan kondisi
kerja yang kurang kondusif. Hal ini terlihat dari adanya hubungan relasi antara
sesama rekan kerja yang kurang solid, saling sikut kepada sesama rekan kerja
hingga komunikasi yang buruk membuat pegawai mengalami kesulitan dalam
menjalankan pekerjaannya karena tidak ada kerjasama tim yang baik, selain itu
dari sisi manajerial, beberapa pegawai juga merasakan sikap atasan yang kurang
mendukung terhadap kinerja pegawai sehingga menciptakan kurangnya rasa
motivasi dari pegawai tersebut. Latar belakang pendidikan yang tidak sesuai
dengan jobdesk membuat pegawai juga merasa kesulitan dalam menjalankan
pekerjaannya. Akan tetapi, demi alasan profesionalisme pegawai harus
menjalankan fungsinya sesuai dengan arahan pimpinan.

Melihat situasi kerja yang kurang kondusif tersebut, maka peneliti
memiliki asumsi bahwa pegawai yang bekerja di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan
Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara akan mengalami beban psikis
yang dapat mengganggu kinerjanya. Pada kenyataannya, kinerja pegawai sangat
dipengaruhi dari kondisi psikologis pegawai di lingkungan kerjanya. Pegawai

yang memiliki kondisi psikologis yang baik, cenderung akan lebih mampu untuk
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mengelola perasaan dan situsi kerja yang tidak sesuai dengan harapannya. Maka
dari itu, peneliti merasa perlu untuk menguji dan mengetahui sejauh mana
pengaruh kesejahteraan psikologis dalam memunculkan rasa puas dalam bekerja.

Disisi lain, ada faktor eksternal yang juga turut mempengaruhi bagaimana
persepsi pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III
Provinsi Sumatera Utara terhadap kepuasaan kerja. Faktor eksternal yang
dimaksudkan adalah gambaran situasi dan kondisi di lingkungan kerja tersebut
atau yang dikenal sebagai iklim organisasi. Pegawai yang bekerja di Unit Satuan
Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara
membutuhkan iklim organisasi yang nyaman dan kondusif. Hal ini dikarenakan
pengaruh dari iklim organisasi yang nyaman dan kondusif diasumsikan dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja yang terlihat dari baik atau buruknya
kinerja yang ditampilkan oleh setiap pegawai.

Apabila merujuk pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan Lestari
(dalam Shafira, 2017), diketahui bahwa terdapat perbedaan kepuasan kerja antara
karyawan dengan masa kerja 5 tahun dan karyawan dengan masa kerja 10 tahun.
Karyawan dengan masa kerja 5 tahun memiliki tingkat kepuasan kerja yang
rendah, sedangkan pada karyawan dengan masa kerja 10 tahun justru memiliki
kepuasan kerja yang berada pada kategori tinggi. Artinya, semakin lama masa
kerja seorang pegawai di sebuah instansi maka semakin besar kepuasan kerja yang

dialami oleh pegawai tersebut.
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Namun, hal yang berbeda justru ditemukan peneliti dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Lestari (2017) di atas. Data yang ditemukan oleh peneliti
melalui survei awal terhadap 7 orang pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan

Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara, adalah sebagai berikut:

Lama bekerja Jabatan Jumlah (%)
<5 tahun Pengadministrasi Umum 1 14,3
6-10 tahun Penata Keuangan 1 14,3
11-15 tahun Pengadministrasi Umum 1 14,3
Penata Teknik 2 28,6
Penata Keuangan 2 28,6

Jumlah 7 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa pegawai yang sudah
bekerja selama kurang dari 5 tahun sebanyak 1 orang (14,3%), pegawai yang
sudah bekerja selama 6 sampai 10 tahun sebanyak 1 orang (14,3%), dan pegawai
yang sudah bekerja selama 11 sampai 15 tahun sebanyak 5 orang (71,4%).
Melalui data di atas, diketahui bahwa semakin lama masa kerja pegawai, ternyata
menunjukkan adanya indikasi ketidakpuasan dalam bekerja.

Ketidakpuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai tersebut diketahui dari
pernyataan 6 pegawai (85,7%) yang masa lama bekerjanya sudah lebih dari 5
tahun. Hal-hal yang membuat mereka mengalami ketidakpuasan dalam bekerja
dikarenakan adanya hubungan antara rekan kerja yang tidak sejalan, sikap dari
rekan kerja yang mencari perhatian dari atasan, tidak ada rasa kepercayaan
terhadap sesama pegawai, banyaknya tuntutan sesama pegawai, namun tidak

diimbangi dengan kinerja yang baik, tidak ada kerjasama tim yang baik,
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pembagian profit yang belum sesuai dengan beban kerja, tekanan dari pihak
atasan (beban kerja yang terasa berat), serta adanya perubahan aturan secara
mendadak dari kantor induk. Sedangkan, pada 1 orang pegawai (14,3%) yang
telah bekerja kurang dari 5 tahun belum merasakan gejala ketidakpuasan dalam
bekerja yang dipengaruhi dari faktor eksternal. Pegawai ini menyatakan bahwa
rasa tidak puas selama bekerja muncul hanya pada saat kondisi fisik yang tidak
sehat.

Berdasarkan fenomena di atas dan mengacu pada aspek kesejahteraan
psikologis, ditemukan adanya indikasi hubungan yang tidak positif dengan orang
lain khususnya pada sesama rekan kerja dan atasan dimana, hal ini diasumsikan
dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Pegawai yang dikatakan rendah atau kurang
baik dalam aspek ini ditandai dengan memiliki sedikit hubungan dengan orang
lain, sulit bersikap hangat dan enggan memiliki ikatan dengan orang lain misalnya
rekan kerja.

Apabila dikaitkan dengan aspek kepuasaan kerja mengenai ciri-ciri
intrinsik pekerjaan, maka sebanyak 2 pegawai (28,6%) belum merasakan adanya
indikasi kepuasan dalam bekerja. Dimana, pegawai menyatakan bahwa mereka
tidak bekerja sesuai dengan jabatan yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh Balai,
sehingga mereka harus belajar dan bertanggung jawab untuk tugas/ jabatan di luar
jobdesknya. Disisi lain, dari faktor psikologis pegawai tersebut merasa bahwa
pekerjaan yang dijalani saat ini hanya sebagai bentuk tanggung jawab namun

tidak didasari oleh adanya minat yang tinggi terhadap pekerjaan tersebut.
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Berbeda halnya pada 5 pegawai (71,4%) lainnya yang menyatakan bahwa
mereka merasa cukup puas dalam bekerja namun, kepuasan kerja yang mereka
rasakan didasari oleh adanya kesesuaian latar belakang pendidikan dengan
tanggung jawab pekerjaan. Selain itu, hal lainnya yang membuat mereka merasa
senang atau puas adalah selama bekerja mereka juga dapat menambah wawasan
baru di bidang pekerjaan lainnya.

Fenomena ketidakpuasan kerja pada pegawai di Unit Satuan Kerja
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara juga terlihat dari
keluhan dan masukan yang disampaikan oleh 6 orang pegawai (85,7%) yang telah
bekerja selama 11 sampai 15 tahun. Menurut 6 pegawai di atas, instansi masih
perlu membenahi beberapa hal seperti sikap atasan yang harus lebih memberikan
kepercayaan terhadap pegawai, memberdayakan setiap pegawai untuk
menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya, adanya pembagian jobdesk yang
belum sesuai, strukturisasi pekerjaan yang belum semua pegawai memahami
dengan jelas, belum adanya transparansi dalam pelaksanaan pekerjaan, serta
pembagian profit yang tidak sesuai bobot tanggung jawab.

Berdasarkan fenomena di atas yang terjadi pada pegawai di Unit Satuan
Kerja Pelaksanan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara, yang
mengacu pada dimensi iklim organisasi yaitu mengenai struktur, ditemukan
adanya indikasi dimensi struktur yang rendah. Struktur yang dimaksud adalah
merefleksikan perasaan bahwa pegawai diorganisasi dengan baik dan mempunyai
definisi yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab mereka. Dalam hal ini,

indikasi bahwa adanya struktur yang rendah karena pegawai merasa tidak ada
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kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai kewenangan
dalam mengambil keputusan.

Penelitian oleh Adegoke (2014) mengungkapkan bahwa pegawai yang
memiliki tuntutan pekerjaan tinggi akan berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis dalam pekerjaannya. Pendapat lainnya dari Schellenberg dan Bailis
(2015) menjelaskan bahwa tuntutan pekerjaan memiliki pengaruh yang signifikan
secara negatif terhadap kesejahteraan psikologis di kalangan pegawai pada bidang
kesehatan dimana karyawan kesehatan tersebut mengalami tuntutan pekerjaan
yang tinggi serta memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Penelitian lain
menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi menunjukkan korelasi negatif
dengan rendahnya kesejahteraan psikologis terkait dengan pekerjaannya. Artinya,
semakin tinggi tuntutan pekerjaan yang diterima seorang pegawai, maka semakin
rendah tingkat kesejahteraan psikologisnya (LePine dalam Rahayu, 2018).

Salah satu sumber daya yang mendukung pekerjaan seorang pegawai
adalah hubungan yang baik dengan rekan kerja, terutama pemimpin atau
atasannya. Atasan memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
bawahan dengan membuat tempat kerja menjadi sehat, tidak mengabaikan
pengawasan, memotivasi pegawai, serta mencerminkan nilai-nilai pekerjaan yang
penting bagi pegawai (Badeni, 2013). Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja bawahan adalah kualitas interaksi atasan-bawahan seperti cara komunikasi
atasan-bawahan (Tanuwijaya & Kurniadi dalam Sadida, 2018).

Menurut Rosa (dalam Puspita, 2015) bahwa rendahnya kepuasan kerja

yang terjadi pada pegawai merupakan salah satu gejala yang paling meyakinkan
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dari rusaknya kondisi suatu organisasi. Rendahnya kepuasan kerja pada pegawai
biasanya tersembunyi di belakang aksi-aksi pemogokan liar, pelambatan kerja,
mangkir kerja dan terjadinya pergantian pegawai. Gejala-gejala merupakan bagian
dari banyak keluhan, rendahnya prestasi kerja, emosi tidak stabil, melakukan
kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, dan masalah
indisipliner.

Berdasarkan data dari survei awal tersebut diketahui pula bahwa sebanyak
7 pegawai (100% dari jumlah sampel) belum menunjukkan adanya aksi nyata atas
ketidakpuasan dalam bekerja yang berdampak negatif, namun selama bekerja
mereka hanya melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok, dan fungsi yang
diberikan oleh instansi. Kepuasaan kerja yang ada pada pegawai mampu
mencegah munculnya perilaku menyimpang di tempat kerja seperti pembentukan
serikat pekerja, pergaulan tidak pantas, dan keterlambatan. Pegawai yang puas
cenderung berbicara secara positif tentang organisasi/instansi dimana ia bekerja,
membantu individu (rekan kerja) lain, dan melebihi harapan normal (standar
pekerjaan) dalam pekerjaan mereka sehingga dapat menampilkan prestasi kerja.

Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan, diketahui bahwa 7
pegawai tersebut belum memperlihatkan kontribusi (prestasi) besar di luar
tanggung jawab kerjanya. Maka dari itu, peneliti merasa perlu untuk menguji dan
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai apakah ada pengaruh kesejahteraan
psikologis dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai di Unit Satuan

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis

merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap kepuasan
kerja pada Pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional
Wilayah III Provinsi Sumatera Utara?

2. Apakah ada pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja pada
Pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III
Provinsi Sumatera Utara?

3. Apakah ada pengaruh kesejahteraan psikologis dan iklim organisasi
terhadap kepuasan kerja pada Pegawai di Unit Satuan Kerja
Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui dan menguji pengaruh kesejahteraan psikologis terhadap
kepuasan kerja pada Pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan
Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara.

2. Mengetahui dan menguji pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan
kerja pada Pegawai di Unit Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional
Wilayah III Provinsi Sumatera Utara.

3. Mengetahui dan menguji pengaruh kesejahteraan psikologis dan iklim
organisasi terhadap kepuasan kerja pada Pegawai di Unit Satuan Kerja

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah III Provinsi Sumatera Utara.
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14 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memperkaya teoretis di bidang Psikologi. Khususnya bagian Psikologi Industri

dan Organisasi.

14.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Instansi
Menjadi bahan evaluasi bagi instansi untuk memperhatikan kepuasan kerja
Pegawai. Hal ini dikarenakan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja
pegawai. Lebih lanjut hal ini dapat diketahui melalui hasil observasi dalam
hal hubungan relasi pegawai dengan rekan kerja yang lain. Disamping itu
instansi dapat meningkatkan bahkan menciptakan iklim kerja yang
kondusif agar mampu menunjang aktivitas pegawai selama bekerja.

2. Bagi Pegawai
Diharapkan agar setiap pegawai mampu meningkatkan kesejahteraan
psikologis yaitu dengan membangun relasi positif dengan orang lain,
menciptakan hubungan dan komunikasi yang baik dengan rekan kerja,
mempertahankan kelebihan dalam diri dan memperbaiki kelemahan diri,
sehingga mampu untuk beradaptasi dalam lingkungan kerja, melakukan
pengembangan pribadi (personal growth) yaitu dengan mengenali potensi

yang ada dalam diri untuk terus dikembangkan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam penelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian
berkaitan dengan faktor-faktor dari kesejahteraan psikologis dan iklim

organisasi yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepuasan Kerja
21.1 Definisi Kepuasan Kerja

Menurut Robbins (2008) kepuasan kerja sebagai sikap umum individu
pada pekerjaannya, selisih antara banyaknya upah yang diterima seorang pekerja
dengan banyaknya yang pekerja yakini seharusnya diterima. Selanjutnya,
pendapat yang berbeda dikatakan oleh Hasibuan (2011) bahwa kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap
ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan kinerja. Sejalan dengan yang
dikatakan Davis&Keith (2007) bahwa kepuasan kerja adalah suasana psikologis
tentang perasaan menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan
mereka.

Menurut Blum (2014), kepuasan kerja merupakan sikap umum yang
merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan,
penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar kerja. Sedangkan menurut
Howell&Dipboye (dalam Tanujaya Winda, 2014) memandang kepuasan kerja
sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak sukanya karyawan
terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini
dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja

dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar
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pekerjaan. Kepuasan dalam pekerjaan didefinisikan sebagai kepuasan kerja yang
dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan,
perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja (Robbins, 2008). Sementara
kepuasan kerja di luar pekerjaan adalah kepuasan yang dinikmati di luar pekerjaan
dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya agar dapat
memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, kombinasi kepuasan dalam dan luar
pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang
seimbang antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya (Hasibuan, 2011).

Davis, Keith. (2007) mengemukakan: “Job satisfaction is the
favorableness or unfavorbleness with which employees view their work”.
Kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami
karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. Sedangkan, Wexley dan Yulk
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai “Is the way an employee feels about his or
her job” atau cara karyawan merasakan dirinya atau pekerjaannya. Robbins
(2008) kepuasan kerja dapat muncul karena kerja yang secara mental menantang,
ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang
mendukung, kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan.

Berdasarkan penjelasan ini dapat dilihat bahwa upah bukanlah faktor
mutlak yang mendasari orang puas atau tidak puas. Menurut teori Dua Faktor dari
Herzberg (Hasibuan, 2016), pada umumnya karyawan mengidentifikasikan
kepuasan dengan faktor internal dalam diri mereka, seperti prestasi yang dicapai
dan promosi. Sebaliknya karyawan akan mengidentifikasi ketidakpuasan kerja

pada faktor-faktor eksternal seperti gaji, dukungan teman dan penyelia (Yuniar I
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Gusti, dkk. 2011). Kepuasan kerja mencegah munculnya perilaku menyimpang di
tempat kerja seperti pembentukan serikat pekerja, pergaulan tidak pantas, dan
keterlambatan. Karyawan yang puas cenderung berbicara secara positif tentang
organisasi, membantu individu lain, dan melebihi harapan normal dalam
pekerjaan mereka.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah rasa suka atau tidak suka pada beberapa atau seluruh aspek pekerjaan.
Selain itu, pekerjaan yang secara mental menantang, gaji/ upah yang sesuai,
kondisi kerja yang mendukung, rekan/ partner kerja yang mendukung, kesesuaian
kepribadian dengan pekerjaan, masalah insentif yang dianggap sesuai atau layak,
tentang kesempatan untuk promosi atau lebih maju dari sebelumnya, pujian dari

hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan.

212 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Mullin (2005) menjelaskan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja, yaitu:

1. Perbedaan Individu, setiap perbedaan individu mempunyai tahap
kepuasan kerja menurut tingkat yang ditetapkan oleh individu sendiri. Hal
ini menyebabkan ada perbedaan tingkat kepuasan kerja bagi setiap
perbedaan individu.

2. Usia, menurut Maslow (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan di antara usia dan kepuasan kerja. Kepuasan kerja

bertambah sesuai dengan bertambahnya usia.
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3. Jenis Kelamin, hasil penelitian Zaleznik, dkk. (dalam Tanujaya Winda,
2014) menemukan bahwa perempuan lebih puas dibandingkan dengan
laki-laki. Dengan menunjukkan bahwa perempuan berada pada tahap
sosial, mendapat gaji yang sama dengan laki-laki.

4. Pendidikan, banyak hasil penelitian yang dilakukan saling bertolak
belakang mengenai faktor tersebut terhadap kepuasan kerja. Dapat
disimpulkan faktor tersebut dapat memberi pengaruh terhadap kepuasan

kerja, walaupun ada penelitian yang menyatakan tidak ada hubungan.

Spector (2000) memaparkan bahwa faktor-faktor yang menentukan
kepuasan kerja dibagi menjadi 2 kategori besar, yaitu:

1. Lingkungan kerja serta faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan dan
memiliki pengaruh penting pada kepuasan kerja, seperti: (a) Karakteristik
pekerjaan, (b) Ketidakleluasaan dalam organisasi (Organisational
Constraints), (¢c) Work-family conflict (konflik kerja-keluarga, (d) Stres
Kerja, (e) Beban kerja.

2. Faktor individu yang dibawa oleh seseorang ke pekerjaanya, seperti: (a)

Jenis kelamin, (b) Usia, (c) Pendidikan.

Menurut pendapat Moh. As’ad (2003), faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja antara lain:

1. Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan

karyawan yang meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap kerja,

perasaan saat bekerja.
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2. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan fisik lingkungan
kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan
waktu kerja, perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan karyawan.

3. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan
serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem penggajian, jaminan
sosial, besarnya tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain.

4. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial
baik antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang

berbeda jenis pekerjaannya.

213 Aspek-Aspek Kepuasan Kerja
Berikut aspek-aspek kepuasan kerja Munandar (2001) sebagai berikut:
1. Ciri-ciri Intrinsik Pekerjaan

Menurut Locke, ciri-ciri intrinsik dari pekerjaan yang menentukan
kepuasan kerja adalah keragaman keterampilan, jati diri tugas (task
identity), tugas yang penting (task significance), otonomi, dan pemberian
balikan.

2. Gaji Penghasilan.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Theriault, kepuasan
kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji yang diterima, derajat
sejauh mana gaji memenuhi harapan-harapan karyawan, dan bagaimana
gaji diberikan. Jumlah gaji yang diperoleh dapat secara nyata mewakili
kebebasan untuk melakukan apa yang ingin dilakukan. Jika gaji

dipersepsikan sebagai adil didasarkan tuntutan-tuntutan pekerjaan, tingkat
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keterampilan individu, dan standar gaji yang berlaku untuk kelompok
tertentu, maka akan ada kepuasan kerja.
3. Penyelia.

Locke memberikan kerangka kerja teoritis untuk memahami
kepuasan karyawan dengan penyelia. la mengemukakan 2 jenis hubungan
antara atasan dan bawahan, yaitu hubungan fungsional dan keseluruhan.
Hubungan fungsional mencerminkan sejauh mana penyelia membantu
karyawan, untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi
karyawan. Hubungan keseluruhan didasarkan pada ketertarikan antar
pribadi yang mencerminkan sikap dasar dan nilai-nilai yang serupa.

4. Rekan Kerja.

Hubungan yang ada antar karyawan adalah hubungan
ketergantungan sepihak, yang bercorak fungsional. Di dalam kelompok
kerja di mana karyawan harus bekerja sebagai satu tim, kepuasan kerja
mereka dapat timbul karena kebutuhan-kebutuhan tingkat tinggi mereka
(kebutuhan harga diri, kebutuhan aktualisasi diri) dapat dipenuhi, dan
mempunyai dampak pada motivasi kerja.

5. Kondisi Kerja.

Bekerja dalam ruangan yang sempit, panas, yang cahaya lampunya
menyilaukan mata, kondisi kerja yang tidak mengenakkan (uncomfortable)
akan menimbulkan keengganan untuk bekerja. Perusahaan perlu
menyediakan kondisi kerja yang memperhatikan prinsip-prinsip ergonomi.

Dalam kondisi kerja seperti itu kebutuhan-kebutuhan fisik dapat dipenuhi
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dan memuaskan karyawan.

Sedangkan menurut pendapat Gilmer (dalam Melani Titis & Suhaji, 2012)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja sebagai berikut:

1. Kesempatan untuk maju.
Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh kesempatan
peningkatan pengalaman dan kemampuan kerja selama bekerja.

2. Keamanan kerja.
Faktor ini sering disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik karyawan
pria maupun wanita. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan
kerja karyawan selama bekerja.

3. Gaji.
Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang yang
mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah wuang yang
diperolehnya.

4. Manajemen kerja.
Manajemen kerja yang baik adalah yang memberikan situasi dan kondisi
kerja yang stabil, sehingga karyawan dapat bekerja dengan nyaman.

5. Kondisi kerja.
Dalam hal ini adalah tempat kerja, ventilasi, penyinaran, kantin, dan
tempat parkir.

6. Pengawasan (Supervisi).
Bagi Karyawan, Supervisor dianggap sebagai figur ayah dan sekaligus

atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi dan turnover.
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7. Faktor intrinsik dari pekerjaan.
Atribut yang ada pada pekerjaan mensyaratkan ketrampilan tertentu. Sukar
dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas akan meningkatkan atau
mengurangi kepuasan.

8 Komunikasi.
Komunikasi yang lancar antara karyawan dengan pimpinan banyak dipakai
untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan pihak
pimpinan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat atau
prestasi karyawannya sangat berperan dalam menimbukan kepuasan kerja.

9. Aspek sosial dalam pekerjaan.
Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tetapi dipandang
sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam kerja.

10. Fasilitas
Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan

standar suatu jabatan dan apabila dipenuhi akan menimbulkan rasa puas.

2.2 Kesejahteraan Psikologis
221 Definisi Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu untuk
menerima dirinya apa adanya (self-acceptance). Membentuk hubungan yang
hangat dengan orang lain (positive relation with others). Memiliki kemandirian
dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy), mengontrol lingkungan eksternal
(environmental mastery), memiliki tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta

mampu merealisasikan potensi dirinya secara berkesinambungan (personal
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growth) (Ryff, 1989). Kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai suatu
evaluasi positif mengenai kehidupan seseorang yang diasosiasikan dengan
diperolehnya perasaan menyenangkan (Pinquart & Sorenson, 2000).

Hurlock (1999) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai sebuah
kebutuhan untuk memenuhinya ketiga kebahagiaan yaitu penerimaan, kasih
sayang dan pencapaian. Menurut Ryff & Keyes (1995) menyatakan bahwa
kesejahteraan psikologis adalah suatu keseimbangan afek positif dan negatif dan
suatu fungsi kepuasan hidup seseorang atau cognitive appraisal seseorang.
Menurut WHO, kesejahteraan psikologis adalah sebuah appraisal subjektif fungsi
seorang individu dalam realisasi-diri (Keyes, 2013).

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu bagian dari area psikologi
positif umum yang disebut sebagai subjective well-being (SWB) yang mana
merupakan suatu ukuran berfungsi secara positif dalam tingkat individu (Peyrot,
2005). Kesejahteraan psikologis didefinisikan sebagai hasil evaluasi atau penilaian
seorang individu terhadap diri sendiri yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup
dan harapan individu yang bersangkutan, dan digunakan untuk menggambarkan
kesehatan psikologis individu berdasarkan pemenuhan fungsi psikologis positif
(positive psychological functioning) (Rytt, 1989).

Dari beberapa penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan
kesejahteraan psikologis adalah keadaan individu yang mampu menerima diri apa
adanya, mampu membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, memiliki
kemandirian, mampu mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti dalam hidup

serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara berkesinambungan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

28 Document Accepted 22/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22,/7/22



Mirsal Frans Doloksaribu - Pengaruh Kesejahteraan Psikologis dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Unit Satuan Kerja

2.2.2 Dimensi Kesejahteraan Psikologis
Menurut Ryff dan Keyes (dalam Sumule dan Taganing, 2008) pondasi
kesejahteraan psikologis adalah individu yang secara psikologis mampu berfungsi
secara positif (positive psychological functioning). Kesejahteraan psikologis
mengacu pada 6 dimensi yaitu:
1. Penerimaan diri (Self-acceptance)

Dimensi ini merupakan ciri utama kesehatan mental dan merupakan
karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi optimal dan
kematangan. Penerimaan diri yang baik ditandai dengan kemampuan
menerima diri apa adanya. Kemampuan tersebut memungkinkan seseorang
untuk bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan yang
dijalaninya.

Menurut Ryff (dalam Sumule & Taganing, 2008) hal tersebut
menandakan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Individu yang memiliki
tingkat penerimaan diri yang baik ditandai dengan sikap positif terhadap
diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam
dirinya, baik yang positif maupun negatif, dan memiliki pandangan positif
terhadap masa lalu. Demikian pula sebaliknya, seseorang yang memiliki
tingkat penerimaan diri yang kurang baik dan memunculkan perasaan
tidak puas terhadap diri sendiri, merasa kecewa dengan pengalaman masa
lalu, dan memiliki pengharapan untuk menjadi pribadi yang bukan dirinya,

dengan kata lain tidak menjadi dirinya saat ini.
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2. Hubungan positif dengan orang lain (positive relation withothers)

Pada dimensi ini seringnya disebut dimensi yang paling penting
dari konsep kesejahteraan psikologis. Ryff menekankan pentingnya
menjalin hubungan hangat dan saling percaya dengan orang lain. Dimensi
ini juga menekankan adanya kemampuan yang merupakan salah satu
komponen kesehatan mental yaitu kemampuan untuk mencintai orang lain.
Dalam dimensi ini, individu yang dikatakan tinggi atau baik ditandai
dengan adanya hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya
dengan orang lain, dan ia juga memiliki rasa afeksi dan empati yang kuat
terhadap orang lain. Sementara itu, individu yang dikatakan rendah atau
kurang baik dalam dimensi ini ditandai dengan memiliki sedikit hubungan
dengan orang lain, sulit bersikap hangat dan enggan

memiliki ikatan dengan orang lain.

3. Memiliki kemandirian (Autonomy)

Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemandirian, kemampuan
untuk menentukan diri sendiri, dan kemampuan untuk mengatur tingkah
laku. Individu yang mampu menolak tekanan sosial untuk berfikir dan
bertingkah laku dengan cara-cara tertentu, serta dapat mengevaluasi diri
sendiri dengan standar personal, hal ini menandakan bahwa dia baik dalam
dimensi ini.

Sementara individu yang kurang baik dalam dimensi ini akan
memperhatikan harapan dan evaluasi dari orang lain, mereka akan

membuat keputusan berdasarkan penilaian orang lain dan cenderung
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bersikap konformis. Dengan kata lain individu yang tidak terpengaruh
dengan persepsi orang lain dan tidak bergantung dengan orang lain adalah
individu yang memiliki autonomy yang baik, sedangkan individu yang
mudah terpengaruh serta bergantung pada orang lain adalah individu yang
memiliki autonomy yang rendah.

4. Mampu mengontrol lingkungan eksternal (Environmental mastery)

Hal yang dimaksud dalam dimensi ini adalah seseorang yang
mampu memanipulasi keadaan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan
nilai-nilai pribadi yang dianutnya dan mampu untuk mengembangkan diri
secara kreatif melalui aktifitas fisik maupun mental. Individu dengan
kesejahteraan psikologis yang baik memiliki kemampuan untuk memilih
dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisik dirinya.

Dengan kata lain, dia memiliki kemampuan dalam menghadapi
kejadian-kejadian di luar dirinya (lingkungan eksternal). Sementara itu,
Individu yang kurang baik dalam dimensi akan menunjukkan
ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan sehari-hari, dan kurang
memiliki kontrol terhadap lingkungan luar di sekitarnya.

5. Tujuan hidup (Purpose in life)

Pada dimensi ini menjelaskan kemampuan individu untuk
mencapai tujuan atau arti hidup. Individu yang memiliki makna dan
keterarahan dalam hidup, maka akan memiliki perasaan bahwa kehidupan
baik saat ini maupun masa lalu mempunyai makna, memiliki kepercayaan

untuk mencapai tujuan hidup, dan memiliki target terhadap apa yang ingin
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dicapai dalam hidup, maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki tujuan
hidup yang baik.

Sementara, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini, ditandai
dengan memiliki perasaan tidak ada tujuan yang ingin dicapai dalam hidup
tidak melihat adanya manfaat terhadap kehidupan masa lalunya, dan tidak
mempunyai kepercayaan untuk membuat hidup berarti.

6. Pengembangan potensi dalam diri (Personal Growth)

Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan individu untuk
mengembangkan potensi dalam diri dan berkembang sebagai seorang
manusia. Personal growth ini penting untuk dimiliki setiap individu dalam
berfungsi secara psikologis. Salah satu hal penting dalam dimensi ini
adalah adanya kebutuhan wuntuk mengaktualisasi diri, misalnya
keterbukaan terhadap pengalaman.

Seseorang yang memiliki personal growth yang baik memiliki
perasaan untuk terus berkembang, melihat diri sebagai sesuatu yang
bertumbuh, menyadari potensi dalam diri, dan mampu  melihat
peningkatan dalam diri dan tingkah laku dari waktu ke waktu. Sementara
itu, individu yang kurang baik dalam personal growth ini akan
menunjukkan ketidakmampuan untuk mengembangkan sikap dan tingkah
laku baru, memiliki perasaan bahwa ia adalah seorang pribadi yang

monoton dan tidak tertarik dengan kehidupan yang dijalaninya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek kesejahteraan psikologis meliputi: penerimaan diri (self-acceptance),
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hubungan positif dengan orang lain (positive relation with others), memiliki
kemandirian  (autonomy), mampu  mengontrol  lingkungan  eksternal
(environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pengembangan

potensi dalam diri (personal growth).

223 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis
Ryff & Singer (dalam Keyes, 2013) menjelaskan berbagai faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis antara lain:
1. Tingkat pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka tingkat kesejahteraan
psikologis orang tersebut juga semakin tinggi.
2. Usia
Dikatakan bahwa orang dewasa tua memiliki autonomi dan penguasaan
lingkungan serta hubungan yang positif lebih tinggi dibandingkan dengan
dewasa muda.
3. Status ekonomi
Status sosial ekonomi yang meliputi: tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, dan keberhasilan pekerjaan memberikan pengaruh tersendiri
pada kesejahteraan psikologis, dimana individu dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi dan memiliki pekerjaan yang baik akan menunjukkan

tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi pula.

4. Dukungan sosial

Dukungan sosial termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi
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kesejahteraan psikologis seseorang. Dukungan sosial atau jaringan sosial,
berkaitan dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh individu seperti aktif
dalam pertemuan-pertemuan atau organisasi, kualitas dan kuantitas
aktivitas yang dilakukan, dan dengan siapa kontak sosial dilakukan
(Pinquart & Sorenson, 2000).
5. Religiusitas
Ellison menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara ketaatan beragama
(religiusity) dengan kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa individu dengan religiusitas yang kuat
menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dan lebih
sedikit mengalami pengalaman traumatik.
6. Kepribadian

Schumutte & Ryff telah melakukan penelitian mengenai hubungan antara
lima tipe kepribadian (the big five traits) dengan dimensi-dimensi
kesejahteraan psikologis. Hasilnya menunjukkan bahwa individu yang
termasuk dalam kategori ekstraversion, conscientiousness dan low
neouroticism mempunyai skor tinggi pada dimensi penerimaan diri,
penguasaan lingkungan dan keberarahan hidup. Individu yang termasuk
dalam kategori openness to experience memiliki skor tinggi pada dimensi
pertumbuhan pribadi.

Individu yang termasuk dalam kategori agreeableness dan

extraversion mempunyai skor tinggi pada dimensi hubungan positif
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dengan orang lain dan individu yang termasuk kategori low neuriticism

mempunyai skor tinggi pada dimensi ekonomi.

2.3 Iklim Organisasi
2.3.1 Definisi Iklim Organisasi

Iklim organisasi berkenaan dengan persepsi anggota organisasi, baik
secara individual maupun kelompok mengenai sifat-sifat dan karakteristik
organisasi yang mencerminkan norma serta keyakinan dalam organisasi (Ekvall,
2015). Gibson (2009) menyatakan bahwa iklim organisasi adalah sifat lingkungan
kerja atau lingkungan psikologis dalam organisasi yang dirasakan oleh para
pekerja atau anggota organisasi dan dianggap dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku pekerja terhadap pekerjaanya.

Miner menjelaskan bahwa iklim organisasi bisa menjadi kekuatan yang
efektif jika bersifat positif dan memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perilaku
orang-orang dalam organisasi. Iklim yang dikembangkan dalam organisasi dapat
menjadi efektif, terlebih dahulu iklim tersebut harus dapat diterima atau sesuai
dengan nilai dan keyakinan anggota secara umum. Carudin (2011) menyimpulkan
bahwa iklim kerja yang kondusif sangat dibutuhkan dalam peningkatan kualitas,
relevansi dan kuantitas. Sarana prasarana harus dirasionalisasikan dengan
kebutuhan yang ada, kebersihan, kenyamanan dan keamanan harus ditingkatkan.

Kualitas manajemen, rasa memiliki, rasa kekeluargaan dan kebersamaan
juga harus ditingkatkan. Wirawan (2008) mendefinisikan “Iklim organisasi adalah
persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelompok) dan mereka yang

secara tetap berhubungan dengan organisasi (misalnya pemasok, konsumen,
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konsultan, dan kontraktor) mengenai apa yang ada atau yang terjadi di lingkungan
internal organisasi secara rutin mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi”.
Sedangkan Davis, Keith dan Newstrom (2000), menyatakan: “Iklim
organisasi adalah lingkungan di mana para karyawan suatu organisasi melakukan
pekerjaan mereka. Iklim mengitari dan mempengaruhi segala hal yang bekerja
dalam organisasi sehingga iklim dikatakan sebagai suatu konsep yang dinamis”.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa iklim
organisasi adalah sarana prasarana yang harus dirasionalisasikan dengan
kebutuhan yang ada, kebersihan, kenyamanan dan keamanan. Selain itu, adanya
kualitas manajemen, rasa memiliki, rasa kekeluargaan dan kebersamaan dalam

lingkungan organisasi bekerja.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Organisasi

Stringer (2002) mengemukakan bahwa terdapat lima faktor yang
menyebabkan terjadinya iklim suatu organisasi yang intinya sebagai berikut:
(1) Lingkungan eksternal, (2) Strategi organisasi, (3) Peraturan organisasi,
(4) Kekuatan sejarah, dan (5) Kepemimpinan. Steers, Richard M. (2005)
menjelaskan ada empat komponen yang menentukan iklim organisasi yang intinya
sebagai berikut: (1) Struktur kebijakan organisasi, (2) Teknologi, (3) Lingkungan
luar, (4) Kebijakan dan praktek, dan (5) Manajemen.

Mondy (2008) mengungkapkan 4 faktor utama yang mempengaruhi iklim
organisasi yang intinya sebagai berikut:

l. Kelompok kerja, yang terdiri dari kesepakatan, moral kerja, dan

kesejawatan.
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2. Pengawasan manejer, berupa penckanan pada hasil dan tingkat
kepercayaan.

3. Karakteristik organisasi yang terdiri dari ukuran (besar kecilnya
organisasi), kekompakkan organisasi, keformalan dalam organisasi dan
otonomi.

4. Proses administrasi antara lain terdiri dari sistem penghargaan dan sistem

komunikasi.

Robbins (2008) secara detail menjelaskan beberapa hal yang
dinyatakannya sebagai faktor-faktor iklim organisasi yaitu:

l.  Individual initiative, yaitu tingkat tanggung jawab dan kemandirian yang
dimiliki tiap anggota.

2. Risk tolerance, tingkat resiko yang boleh atau mungkin dipikul oleh
anggotanya untuk mendorong mereka menjadi agresif, inovatif, dan berani
mengambil resiko.

3. Integration, tingkat unit-unit kerja dalam organisasi yang mendorong
untuk beroperasi dalam koordinasi yang baik.

4. Management support, tingkat kejelasan komunikasi, bantuan dan
dukungan yang disediakan manajemen terhadap unit kerja dibawahnya.

5. Control, sejumlah aturan/peraturan dan sejumlah pengawasan yang
digunakan untuk mengtur dan mengawasi perilaku karyawan.

6. Identity, tingkat identifikasi diri tiap anggota organisasi secara keseluruhan
melebihi group kerja atau bidang profesi masing-masing.

7. Rewards, tingkat alokasi dan penghargaan (promosi jabatan dan honor)
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berdasarkan kinerja karyawan sebagai lawan dari senioritas, anak mas dan
lain-lain.

8 Conflict tolerance, tingkat toleransi terhadap konflik dan kritik
keterbukaan yang muncul dalam organisasi.

9. Communications patterrus, tingkat keterbatasan komunikasi dalam

organisasi yang sesuai otorisasi pada hirarki formal.

2.3.3 Dimensi Iklim Organisasi

Altman (2000) menyebutkan jenis iklim organisasi yang intinya sebagai
berikut: Keadaan lingkungan fisik, Keadaan lingkungan sosial, Pelaksanaan
sistem manajemen, Produk, Konsumen yang dilayani, Kondisi fisik dan kejiwaan
anggota organisasi, dan Budaya organisasi. Greenberg dan Baron (1993)
menyebutkan dimensi iklim organisasi yang intinya sebagai berikut: Kepercayaan,
Pembuatan keputusan bersama, Kejujuran, Komunikasi, Fleksibilitas/Otonomi,
dan Resiko pekerjaan.

Stringer (2002) menjelaskan untuk mengukur iklim organisasi terdapat
enam dimensi yang diperlukan yang intinya sebagai berikut: Struktur, Standar-
standar, Tanggung jawab, Penghargaan, Dukungan, dan Komitmen.

Menurut penelitian Litwin dan Stringer (dalam Setiawan, 2015) terdapat
enam dimensi dalam iklim organisasi, yaitu:

1. Stuktur (structure)
Struktur merefleksikan perasaan bahwa karyawan di organisasi
dengan baik dan mempunyai definisi yang jelas mengenai peran dan

tanggung jawab mereka. Meliputi posisi karyawan dalam perusahaan.
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Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka
didefinisikan secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa tidak ada
kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai
kewenangan mengambil keputusan.

2. Standar-standar (standards)

Dalam suatu organisasi mengukur perasaan tekanan untuk
meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang diniliki oleh anggota
organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik. Standar-standar tinggi
artinya anggota organisasi selalu berupaya mencari jalan untuk
meningkatkan kinerja. Standar-standar rendah merefleksikan harapan yang
lebih rendah untuk kinerja.

3. Tanggung jawab (responsibility)

Merefleksikan perasaan pegawai bahwa mereka menjadi ‘bos atas
diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya dilegitimasi oleh anggota
organisasi lainnya. Persepsi tanggung jawab tinggi menunjukkan bahwa
anggota organisasi merasa didiorong untuk memecahkan problemnya
sendiri. Tanggung jawab rendah menunjukkan bahwa pengambilan risiko
dan percobaan terhadap pendekatan baru tidak diharapkan.

4. Penghargaan (recognition)

Mengindikasikan bahwa anggota organisasi merasa dihargai jika
mereka dapat menyelesaikan tugas secara baik. Penghargaan merupakan
ukuran apa yang diharapkan atas penyelesaian pekerjaan. Iklim organisasi

yang menghargai kinerja akan memberikan keseimbangan antara imbalan
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dan kritik. Penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaan dengan
baik diberi imbalan secara tidak konsisten.
5. Dukungan (support)

Merefleksikan perasaan percaya dan saling mendukung yang terus
berlangsung di antara anggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika
anggota organisasi merasa bahwa mereka bagian tim yang berfungsi
dengan baik dan merasa memperoleh bantuan dari atasannya, jika
mengalami kesulitan dalam menjalankan tugas. Jika dukungan rendah,
anggota organisasi merasa terisolasi atau tersisih sendiri. Dimensi iklim
organisasi ini menjadi sangat penting untuk model bisnis yang ada saat ini,
dimana sumber-sumber sangat terbatas.

6. Risiko (risk)

Hal ini mengenai risiko dan tantangan dalam pekerjaan dan dalam
organisasi, apakah penekanannya pada berani mengambil risiko dengan
perhitungan yang matang, mengambil risiko yang sangat besar bahkan di
luar kemampuan, atau tidak berani mengambil risiko dalam arti mencari
jalan “aman” saja.

7. Kehangatan (warmth)

Dimensi ini menunjukan tentang hubungan interpersonal dalam
organisasi yang menciptakan suasana kerja tersendiri. Apakah suasana
kerja tergambar dengan ada atau tidaknya persahabatan dan keakraban

antar anggota organisasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

40 Document Accepted 22/7/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22,/7/22



Mirsal Frans Doloksaribu - Pengaruh Kesejahteraan Psikologis dan Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Unit Satuan Kerja

8. Konflik (conflict)
Definisi ini pada dasarnya mengulas tentang bagaimana pemecahan
terhadap konflik yang terjadi (conflict resolution) di organisasi.
9. Identitas diri (identity)
Dimensi ini merupakan gambaran mengenai identifikasi individu

dengan tujuan atau norma kelompok atau organisasi.

24 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara
panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapatkan dari
konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai landasan penelitian yang didapatkan pada
tinjauan pustaka atau kalau boleh dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan
dari tinjauan pustaka yang dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti.
Karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya, maka ia akan bekerja
dengan nyaman dan memberikan dampak yang baik untuk dirinya, instansi
maupun organisasi dimana ia bekerja. Menurut Howell dan Robert (1986) hasil
keseluruhan dari derajat rasa atau tidak sukanya karyawan terhadap berbagai
aspek dari pekerjaannya disebut kepuasan kerja. Perasaan yang dialami seorang
karyawan tentunya akan berdampak terhadap kinerja maupun pekerjaan yang
dijalankan. Contohnya ketika seorang karyawan telah menyelesaikan suatu tugas
dan menghasilkan karya yang baik maka ia akan bahagia dan meningkatkan

semangat untuk terus bekerja menghasilkan suatu karya yang lebih baik.
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